Mitos Seks dan Keperawanan ... (Dewa Ayu Putu MK, Zahroh S

Mitos Seks dan Keperawanan dalam Majalah GADIS Periode Tahun
2006-2012

DewaAyu Putu MarianaK encanawati”, Zahroh Shaluhiyah™
9 PoltekkesK emenkesKupang

Korespondens : ayuweti94@gmail.com
") Magister Promosi Kesehatan Universitas Diponegoro Semarang

ABSTRAK

Adanyabudayatabu di masyarakat untuk membicarakan seksualitasdi ruang publik melahirkan
mitos mengenai seksualitasyang sebagian besar keliru dan banyak diyakini remagja. Hal ini juga
mengakibatkan remajamencari sumber informas seks padamediasal ah satunyaadalah melalui

majaah. Majalah GADIS merupakan majaah remaaputri pertamadan memiliki pembacayang
banyak . Mg aah GADIS memberikan info mengenai seksualitas padarubrik sexitasegak tahun
2006.untuk itu penting untuk mengetahui mitos seksyang dimuat dalam majalah GADIS.Tujuan
dalam pendlitian ini adaah mendapatkan gambaran mengena mitosseksuditasddammgaah GADIS.
Penelitian ini menggunakan pendekatan interaks onisme s mbolik dengan metode tematik konten
anaisisdan penjeasannyadilengkapi dengan metode kudlitatif. Adapun bebergpamitosseksdalam
maalah GADI S adalah mitosmengenal perilaku seksremaja(yang berkaitan dengan kehamilan)

dan keperawanan (banyak dikaitkan dengan ciri fisk seorang wanita). Kesmpulannyaaddah GADIS
telah memuat beberapamitoskeliru mengena seksdan memberikan penjelasan secarasingkat,m
namun berdasarkantriangulas ternyatapembacaGADIS masih meyakini mitostersebut sebagai

sebuah kebenaran. Untuk itu penulismenyarankan untuk membuat forum diskus remgja, orang tua,

praktis dan akademisi kespro untuk dapat duduk bersamadan membahas mitos seksualitas, dan
diharapkan hasi| diskusi tersebut dapat dipublikasikan agar pandangan masyarakat terhadap mitos
seksyang keliru tersebut dapat berubah

Kata Kunci : mitos, seksualitas, remaja

ABSTRACT

Sex And Virginity Myth In GADI S Magazine (2006-2012); The taboo to talk about sexuality
in the public pace makes myth about sex devel oped more rapidly in teenager. Mostly that myth
Is false, so their attitute in sexuality become wrong either.One of all media that giver
teenagei nfor mation about sexuality is magazine. GADISmagazineisthefirst gril magazinein
Indonesia. Snce 2006, GADI Smagaz ne givesinformation about sexualitin sexitarubric. That's
why very important to know about myth of sexuality in GADISmagaz ne since 2006-2012. The
aim of this research is have a depoiction about myth of sexuality ion GADIS magazine. This
research use Interactionism simbolic approach, with tematic content analysis anda the
eksplanation was complete with kualitatif method, the saple of this research use purposive
sampling with 72 magazine. GADI Sdepict two myth of sexuatity they are about sexual behaviour
(all thing are link with pregnancy) and virginity (All about virgin sign). GADIS gives a short
right explanation about this myth but reader can not interpreat it right. So | suggest to make a
forum discussion about teen sexual myth and publis the result in media.

Keywords: Myth, Sexuality and Teenager
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PENDAHULUAN

Remajamerupakan sebuah fase kehidupan
yanbg harusdilalui sesorang dimanapadamasa
ini seseorang harusberadaptas terhadap banyak
perubahan yangterjadi padadirinya. Perubahan
tersebut antaralain : perubahan fisik, hormonal
danlingkungan sosia, yang berubah saat muali
terjadinya masanya remaja. Perubahan ini
gpabilatidak dibekali olehinformas yang cukup
akan berdampak terhadap sikap dan perilaku
merekada am menghadapi perubahan padamasa
remga Sdah satu perubahan yang menimbulkan
permasal ahan padaremajaadal ah perubahan
fiskk dan hormonal pada sistem reproduksi,
perubahan ini menimbulkan adanyadorongan
seksua baru yang belum pernah merekarasakan
sebelumnya. sehingga mereka perlu dibekali
dengan informasi mengenai seksualitasyang
cukup dan memadai agar mereka dapat
memperlakukan organ reproduksinyadengan
baik dan sehat.

Terdapat berbagal pendapat mengenai usa
remaja salah satunya menurut USAID yang
menyebutkan “rentang usia remaja (teenager)
mengacu padausia13-19 tahun dengan: Masa
remgjaawal : 10-13 tahun, Masaremgatengah
: 14-16 tahun, Masa remaja akhir: 17-19
tahun” (Kusmiran 2011)(Dariyo,2004). Definis
lain menyatakan remajaada ah sebuah faseusia
ketika terjadi pembauran antara perubahan
fisik,hormon,psikologis dan
sosal.(Mitrainti,2009) Dari berbagai perubahan
dan pertumbuhan itu yang paling banyak
menimbulkan kecemasan dan keingintahuan
adalah perkembangan seksualnya.
(Mitrainti,2009). Tetapi budaya masyarakat
Indonesia yang masih mentabukan untuk
berbicaramengenai seksuaitasdi ruang publik
kemudian membuat remajamencari informas
mengenai seks di berbagai media (cetak dan
eetronik). Informas mengenal seksuditasyang
terdapat padamediasebagian besar dituliskarena
ingin mencari pembacayang banyak sehingga
media tersebut dapat tetap eksis, sedangkan
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informasi seksualitas yang diberikan pada
umumnyatidak benar dan kurang akurat. (W.R,
2011) Hal ini mengakibatkan remajasemakin
terjebak dalaminformasi mengenai seksyang
keliru, ditambah lahi dengan k ebiasaan
masayarakat yang memandang negetif terhadap
seks membuat merekatidak ingin membahas
mengenai seksualitas di ruang publik.
K etertutupan terhadap akses informasi yang
benar kemudian memunculkan mitos-mitosyang
tidak sdamanyamenguntungkan atau mendukung
pertumbuhan positif dan perkembangan seorang
remgja, bahkan mitos-mitositu dapat berdampak
negatif terhadap kehidupan seksualnyakel ak.
(Mitrainti,2009)

Diantara seluruh dampak negatif dari
kehidupan seksua seorang remaja, Remagjaputri
merupakan subyek yang paling rentan dalam
menghadapi masal ah kesehatan reproduks . Hal
ini dikarenakan secaraanatomisdanfisiologis
remgaputri lebihmudahterkenainfeks dari luar
karenabentuk dan organ reproduks yang dekat
dengan anus dan mengalami menstruasi, Dari
segi sosid terkait dengan gender dimanawanita
mengalami subordinas daripadaanak |aki— aki
pun menempatkan remaja putri kerap kali
mengalami kekerasan seksual baik oleh
pasangannya (pacar) maupun orang lain
(pemerkosaan).(Darwishah,2011) perilaku seks
remajasaat ini masih cukup mengkhawatirkan.
Menurut data Survey Kesehatan Reproduksi
Remaja Indonesia (SKRRI) tahun 2007
menyatakan bahwa: remaaputri lebih rentan
terkenaresi ko masalah kesehatan reproduks,
yaitu kemungkinannyauntuk hamil di usiadini
(angkakehamilan tidak diinginkan di kalangan
remajacukup tinggi sebesar 6 persen) maupun
berbagai penyakit sistem reproduks. Selainitu
adanyamitosmengenai perawatan organintim
perempuan juga dapat meningkatkan resiko
remajaputri untuk mendapatkan masal ah pada
organreproduksinya. (Departemen K esehatan,
2008) dengan demikian makaremgaputri sangat
membutuhkan informasi mengenai mitos
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seksualitas yang benar dan tepat sehingga
mereka dapat memperlakukan organ
reproduksinyadengan baik.

Majalah GADIS merupakan salah satu
majdah khususremgaputri yangterbit dari tahun
1973 sampai dengan saat ini. Mgjalah GADIS
jugamemiliki jangkauan penjualan yang luas
(seluruhIndonesia) dengantirasdiatas 100.000
pembaca, dengan demikian makainformas yang
tertulis dalam majalah GADIS dapat
mempersuasif pembacanya lebih besar
dibandingkan majalah remaja lainnya yang
memiliki tirasdibawah 100.000.

Sejak tahun 2006 perkembangan media
terutamamedia el ektronik semakin pesat dan
banyak menyuguhkan informas mengenai seks
dan kespro yang dapat dengan mudah diunduh
olehremagjamaraknyaisu kespro dan seksyang
cenderung vulgar padamediamassamembuat
pemerintah mulai mensos disaskan Rancangan
Undang Undang Anti Pornografi pada tahun
tersebut yang kemudian menuai beberaparesks
dari berbagai kalangan masyarakat.? Mgjalah
GADISjugamulai menambahkan rubrik sexita
padaterbitannyasertamenjadikanisukesprodan
seksualitas padasal ah satu edisinyayang salah
satu bahasannyaada ah mengenal mitosseksdan
keperawanan. Tetapi beberapa informasi
tersebut masih tidak tercantumkan sumbernya
sehinggakeakuratan dan kebenaran informasi
yang ditampilkan masih dipertanyakan. Ini akan
berdampak padaminimnyainformas mengenai
seksualitas yang diperoleh remaja putri dan
beresiko untuk menerimainformas yang salah.
(JEN, 1995) Oleh karena itu penting untuk
meneliti |ebih lanjut mengenai mitosseksdan
keperawanan yang terdapat dalam majalah
GADIStahun 2006-2012.

METODE

Pendlitianini menggunakan duametodeyaitu
metode kuantitatif yang penjelasannyadilengkapi
denganmetodekuditatif. Andissyangdigunakan
dalam penelitian ini adalah analisis kontent

kuantitatif unit tematik yang digunakan untuk
mengukur frekuens dan temadari pesan media
untuk mengetahui materi yang telah disampaikan
dan perubahan atau kecenderungan yang terjadi

Seputar isu tentang mitosseksualitasremaapuitri

yang tergambar dalam majalah GADIS.
(Eriyanto, 2001) adgpun variabel dalam pendlitian
ini adalah : sosialisas, konsep diri, dan naskah
seksuditasyang dibahas dengan menggunakan
pendekatan cultural. Dengan pertanyaan
penditian adal ah bagaimanakah gambaran pesan
mengeal mitosseksuaitaspadamgdah GADIS
periode 2006-20127. Populas dalam pendlitian
ini adaah sduruhmgaah GADISyang terbit dari

tahun 2006-2012 sebanyak 210 eksemplar.
Sedangkan sampd dalam penditianini ditentukan
dengan carapurposiveyaitu mgaah GADIS
yang memuat pesan kesehatan reproduksi dan
seksuditas sebanyak 72 eksemplar. Unitandisa
dalam pendlitianini adaah pesan mengena mitos
seksualitas yang terdapat dalam artikel dalam
mag alah GADI Sdari tahun 2006 sampal dengan
2012. Redibilitasdalam pendlitianini ditentukan
dengan mengunakan penghitungan rumusHol sty
dengan hasi| penghitunganrdliabilitasantarkoder
sebesar 0,98 (98%). Sedangkan validitasdalam
penelitian ini ditentukan dengan triangulasi

kepada pembacamajalah GADIS. Instrumen
dalam penditianini addahlembar koding,format
kontent dan panduan wawancara. Dalam
penditianini penditi berperan sebagai interviewer
(wawancaratriangulasi) dan observer terhadap
pesan mengenal mitosseksuditasdaam majaah
GADIS 2006-2012. Selain itu pendliti juga
dibantu oleh dua orang koder untuk menilai

pesan mengenal mitosseksuditasdaam majaah
GADIS.

ALURPENELITIAN

Pendlitianini dilaksanakan sgak tanggal 1
Juni 2012 sampai dengan 3 Agustus 2012.
Penelitian ini diawali oleh peneliti dengan
mengirimkan surat resmi kepadaingtitus subjek
penditiantriangulas dan mula mengel ompokkan
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setigp edis mgaah yang menjadi sampel dalam
penditianini. Mg alah dikelompokkan menurut
tahun, kemudian pada setiap majalah peneliti
mulai memberikan tanda kepada artikel
mengenai seksualitas yang ada didalamnya,
setel ahitu penditi mulai memasukkannyadalam
format konten yang tel ah disigpkan sebelumnya.
Setel ah mengel ompokkan setigp artikel menurut
tahunterbitnya, kemudian penditi menghubungi
paracoder untuk membantu peneliti menguji
reliabilitas setiap katagori yang telah dibuat.
Peneliti memilih keduaorang koder ini karena
mereka memenuhi kriteria koder yang telah
penditi tentukan sebelumnya. Setelah dipilindua
orang koder, kemudian peneliti melakukan
pelatihan kepada para koder mengenai
katagorisasi dalam penelitian ini dan cara
pengisanlembar koding untuk setigp artikel yang
diandisapdatihanini pendliti lakukan sdamalima
hari dan hari terakhir merupakan uji coba
pengisianlembar koding.

Setelah didapat kesamaan persepsi
kemudian peneliti bersama dengan koder
memula mengandisastigp artikel tersebut dalam
lembar koding.Setelah seluruh lembar koding
teris, kemudian pendliti menganalisahasiinya
ternyatahasi| uji reliabilitasmenunjukkan hasl
0,98 % yang menandakan bahwareliabilitasdari
katagorisasi ini cukup reliabel sehingga
katagorisasi ini dapat digunakan untuk
menganaisaartikel tersebut [ebihlanjut. Setelah
itu peneliti mulai menganalisa setiap artikel
mengenal kesehatan reproduks dan seksualitas
pada majalah GADIS dengan menggunakan
format content yang telah disediakan, dan
kemudian mengel ompokkan dan menganalisa
hasiInya. Setelah hasil didapat kemudian pada
akhir juli 2012 peneliti melakukan wawancara
kepadasubyek pendlitian untuk cross-check hasil
pendlitian ini. Cross-check pendliti lakukan
kepada pembacamajaah GADIS. Untuk cross-
check (triangulasi) kepda pembaca majalah
GADISini peneliti lakukan di SMA 1 Bekas
yangmemenuhi Kriteriatertentu yang telah pendliti
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tentukan sebelumnya. Caranyaadal ah dengan
menyebarkan angket sederhana pada seluruh
siswi kelas2 di SMA 1 Bekas. Dari 178 angket
yang disebarkanterdapat 84 Sswi yang membaca
majalah GADISnamunyang memenihi kriteria
hanya59swi sgja makatriangulas (wawancard)
dilakukan kepadalimasiswi tersebut

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seksualitas merupakan suatu kondis yang
ditentukan olehjeniskelamin, berkaitan dengan
aktivitas seksual dan karakter atau potensi
kemampuan seksual. Seksualitas memasukkan
semua perasaan dantindakan yang berhubungan
denganmencintal seseorang. Seksuditasmemiliki
maknayang |ebih luaskarenameliputi semua
aspek yang berhubungan dengan seksmelipuiti
nila, Skap, orientas dan perilaku.(Mitrainti,2009)

Dengan demikian seksualitas menyangkut
dimens biologis (organ dan fungsi organ),
psikososial, perilaku dan budaya. Sis biologis
dari seksualitas ini mempengaruhi dorongan
seksud, fungs seksud dan kepuasan seksud, S
psikososia meliputi faktor psikisyaitu emos,
pandangan dan kepribadian yang berkol aboras
dengan faktor sosial yaitu bagaimana cara
manusia berinterkasi dengan lingkungannya
secaraseksua, bagaimanapengaruh lingkungan
dalam membentuk pandangan mengenai
seksualitasyang akhirnyamembentuk perilaku
seks, sisi perilaku seks menerjemahkan
seksuditasmenjadi perilaku seksyaitu perilaku
yang muncul berkaitan dengan dorongan, orientas
dan hasrat seksud sertas's budayamenunjukkan
perilaku seksmenjadi bagian dari budayayang
adadi masyarakat.(Mitrainti,2009)

Karakteristik majalah

Selama periode tahun 2006 sampai dengan
2012 GADIS mengalami banyak perubahan
baik dari segi ukuran majaah, jumlah rubrik dan
jumlah halaman. Berdasarkan wawancara
penulis dengan redaks hal ini dikarenakan
GADISingin menyesuaikan dengan kebutuhan



Mitos Seks dan Keperawanan ... (Dewa Ayu Putu MK, Zahroh S

pembacanya dan agar tetap dapat bersaing
ditengah persaingan mediaremgjadi Indonesia

Sosialiasasi

Target pasar mgjdah GADISaddahremga
putri usia 13-17 tahun. Temuan peneliti pada
majalah GADIS selama periode 2006-2012
diperoleh gayaremajaputri pembaca GADIS
cenderung menengah keetas, cenderung terbuka
terhadap hal-hal yang baru, mengikuti
kesenangan teman-temannyadan sukamengikuti
tempat ‘ nongkrong’ tokohidola Temuanini juga
sgjalan dengan kepemilikan gadget (mengikuiti
perkembangan gadget terkini sesuai pada
masanya). Dengan demikian dapat dikatakan
bahwapembacamagaah GADISaddahremga
putri dengan pemikiran yang terbuka, up date
terhadap informas dan kemagjuanteknologi serta
mengikuti perkembangan mediadan zaman serta
teknologi informes.

Konsep diri

Gambaran konsep diri pembaca majalah
GADISdiperoleh penulisdari hasil wawancara
dengan pembaca, diperoleh pembacamajalah
GADISmemiliki konsepdiri yang terbukakarena
mereka dapat mengevaluas dirinya (menilai
kekurangan dan kel ebihanyang adapadadirinya)
untuk kemudian dipraktekan dalam sosiaisasi
mereka dalam kelompok atau pada

lingkungannya

Mitos Seksualitas

Sdahsaudimend ssksuditasaddahdimens
budayayang menunjukkan perilaku seksmenjadi
bagian dari budaya yang ada di masyarakat.
Seksualitas sebagai sebuah konstruksi sosual
dapat ditunjukkan melalui anggapan-anggapan
yang adadi masyarakat dan mitos-mitosyang
merekayakini.(Mitrainti,2009) Mgaah GADIS
membahas mengenai beberapa mitos yang
diyakini remaaputri terkait dengan seksudlitas,
diantaranyaadaah:

Mitos mengenai perilaku seks

Perilaku seksua adal ah segdatingkahlaku
yang didorong oleh hasrat seksual baik dengan
lawan jenisnya maupun dengan sesama
jenisnya.(Sarwono,2011) Dalam pandangan
masyarakat Indonesia segala bentuk kontak
seksud di luar perkawinan bukan hanyadianggep
tidak baik tetapi jugatidak boleh ada. Anggapan
ini sangat dipengaruhi oleh pandangan agama
yang kaku sehinggamenyebabkan sikap negatif
measyarakat terhadap seks.(Tim K4Hedlth,2012)
Orang tuadan pendidik yang tidak mauterbuka
kepada anak-anak merekatentang seks. Seks
kemudian menjadi tabu untuk dibicarakan
walaupun antaraanak dan orang tuanyasendiri.
Budayatabu membicarakan seksini kemudian
melahirkan mitos-mitosdi masyarakat mengenai
seksyang sebagian besar dari mitositu salah dan
diyakini olehremgja.(Kartika,2012)

Temuan pendliti mengenal beberapamitos
mengena perilaku seksdadam mgaah GADIS
antaralainada ah mitos—mitosmengenai : cuman
bisabikin hamil, remgjayang belum haid tidak
mungkin hamil, asal pakai kondom semuanya
aman,hubungan sekspertamakadi selauditanda
dengan perdarahan, selaput dara yang sudah
robek berarti sudah melakukan hubungan
seksua . Semuamitosini dibahasoleh GADIS
ini merupakan mitoskeliruyang banyak diyakini
oleh remaja. Seperti pada penelitian yang
dilakukan oleh PKBI tahun 2010 yang dilakukan
pada2400 remgausia10-24 tahun menyatakan
bahwa salah satu mitosmengenai perilaku seks
yang diyakini remgaadaah 31,5 persenremga
percayabahwahubungan sekspertamakali tidak
menyebabkan kehamilan.

Penjelasan GADIS mengenai mitos
diatas,cukup jelasdan sngkat sertasesua dengan
teori yang menyatakan bahwase aput daradapat
robek tidak hanya karena hubungan seksual
tetapi juga bisa karena cidera pada olahraga
tertentu seperti bersepeda atau berkuda,
sedangkan mengenai ciuman GADIS
menjelaskan bahwaciuman memang tidak akan
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membuat kehamilan tetapi dapat menjadi pemicu
untuk mel akukan aktivitas seksua lainnya, dan
hubungan seks pertama tidak selalu ditandai
dengan perdarahan karena selaput dara
keel astisitasannya berbeda-beda pada setiap
orang.

Majalah GADIS memuat pesan ini pada
tahun 2006 karena sejak tahun 2006 era
informasi duniamayasemakin pesat, banyak
server luar negeri dan dalam negeri yang dapat
diaksesmedui internet dengan mudah tanpaada
barrier penyaringinformas ,sehinggasegalahal
yang berisi materi pornografi dapat dengan
mudahnyaterbit dan diakses oleh remagjadan
semuaka angan masyarakat. Hinggapemerintah
di era itu merasa perlu untuk membentuk
Undang—Undang Antipornografi, yang mul ai
disosdisasikan sgak tahun 2006 dan kemudian
disahkan di tahun 2008. Tetapi duatahun setelah
Undang-Undang ini disahkan ternyatamasih
bel um bisamembendung peredaran pornografi
yang merupakan bisnisbaru di bidang hiburan.
Hingga di pertengahan tahun 2010 marak
peredaran video porno ariel peterpan yang
kemudian mendapatkan protes dari berbagai
pihak.namun video porno yang telah beredar
tersebut telah diakses oleh sebagian besar
masyarakat |ndoensiadari berbagai kalangan
usia® Dampak yang ditimbul kannyapun cukup
besar seperti salah satunyayang diberitakanoleh
kompas.com dengan judul : “Habisnontonvideo
porno anak SMP perkosateman wanitanya’, dan
masih banyak lagi artikel—artikel sgenisini yang
beredar di tahun 2010 dan 2011.

Untuk merespon fenomena tersebut dan
mengantisipasi pembaca GADIS untuk
melakukan seks pranikah maka GADIS
membahas beberapamitosterkait seksualitas
dengan menjadikannyasebagal hot issuedengan
judul * All @bout sex’ di tahun 2010. Hal ini sesual
dengan yang diutarakan oleh redaktur GADIS
bahwada am menentukan rubrikas dantopik di
tiap edisinya GADIS juga memperhatikan
perisriwa-peristiwasosia di masyarakat yang
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dapat berdampak kepada remaja. Seperti
misalnyakasusvideo porno ariel yang sangat
booming di tahun 2010 dan berpengaruh
terhadap perilaku seksremgjalndonesia.

Mitosmengenai keper awanan

Keperawanan seringkali diterjemahkan
sebagal status perkawinan seorang wanita,
seorang wanitayang telah menikah dianggep dia
sudah tidak perawan akan tetapi yang belum
menikah dianggap perawan. Definis perawan
lainnya adal ah gadis atau wanitayang belum
mel akukan bentuk seksua gpapun dengan orang
lain dan belum mengenai atau menjgaki dirinya
dengan baik. Ajaran agama yang keras
menganggap perawan tidak hanyamel akukan
seks secara fisik tetapi juga pikiran secara
seksual. Pernyataan perawan yang lain yaitu
pikiran atauwanitayang mempunyai selaput dara
yang utuh. Tetapi tidak ada batasan yang tegas
mengena definis dari perawanini karenadefinis
tentang perawan ini dibebaskan pada setiap
orang tergantung dari sudut pandang mereka
masing-masang.

Sebuah mitos yang dikembangkan oleh
nenek moyang kita, tanda keperawanan adalah
keluarnya darah pada saat malam pertama
menandakan kondisi Hymen atau sel aput dara
wanitatersebut masih utuh. Mitosseperti ini juga
diyakini oleh remaja, seperti beberapa mitos
mengenai keperawanan yang dimuat dalam
majalah GADIS yaitu : keperawanan dapat
ditebak dari cara jalan dan bentuk pinggul,
keperawanan dapat terlihat dari ciri —ciri fisk
seseorang, keperawanan bisadilihat dari warna
puting susu,semua wanita dilahirkan dengan
selgput dara, semuaperempuan memiliki selaput
darayang samayaitu selaput ti pistanpalubang.
Selaput darayang koyak menandakan seorang
wanitasudahtidek perawan lagi, olahragaseperti
renang, naik sepeda, berkuda bisa merobek
selaput dara, dan hubungan seks pertamakali
sdlduditandal dengan perdarahan.

Majalah GADIS memberikan penjelasan



Mitos Seks dan Keperawanan ... (Dewa Ayu Putu MK, Zahroh S

akan pertanyaan mengenai mitos—mitos ini
dengan baik seperti misalnya GADIS
memberikan pemahaman kepadaremgabahwa
bentuk sel aput dara setiap wanitaitu berbeda-
beda, dan salgput daraitu sangat e agtisdanttipis.
Sertastatus keperawanan seseorang tidak dapat
dilihat dari tandafisik seperti carajalan, bentuk
pinggul atau kondisi fisik seseorang, karena
keperawanan hanya dapat diketahui melalui
pemeriksaan dokter. Mitosyang dimuat dalam
maadah GADISini sesua dengan penditianyang
dilakukan oleh PK BI yang menyatakan bahwa
60 % remgamempercaya bahwakeperawanan
dapat dilihat dari ciri fisik seseorang.

Hasi| triangulas peneliti terhadap pembaca
GADIS mengenai mitos yang merekayakini
mengenai keperawanan menyatakan seorang
wanitayang dinyatakan perawan adalah mereka
yang belum pernah berhubungan seks sama
sekai wal aupun merekate ah melakukan perilaku
seks beresiko seperti Kissing, necking dan
petting namun selama belum melakukan
hubungan intim (vaginabelum tertembuspenis)
makawanitatersebut masi h dikatakan perawan
karenasdaput daranyamasih utuh. Seperti sdlah
satu kuti pan wawancarapenditi dibwahini :

“ ...Menurut aku keperawanan itu adalah
sesuatu yang harus dijaga oleh perempuan
karena disitulah letak harga diri seorang
wanita, itu sih yang sering dibilang sama
mama kak.. tapi menurutku sih itu ada
benarnya juga.walaupun sudah ciuman dan
raba-raba an kalo belum berhubungan seks
yadiamasihperawan...” (informan kode 004)

Hal ini menunjukkan bahwamitos selaput
daradan keperawanan ternyatasangat diyakini
olehremajadan masyarakat kita. K eperawanan
dianggap sebagal sebuah“ harta’ paling berharga
dari seorang wanitasehinggaharusbenar-benar
dirawat dan dijaga dengan baik. Status
keperawanan bagi remajaputri pun seringkali
meas hdikaitkan dengan morditasseorang wanita

Remaja yang sudah tidak perawan dianggap
tidak memiliki perilaku dan moral yang baik.
Tetapi hd ini tidak berlaku bagi remgapria. Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
perlakuan dan anggapan di masyarakat sesuai
dengan jeniskelamin dalam memandang dan
memperlakukan seseorang di masyarakat terkait
keperawananini.

SIMPULAN

Mitos mengenal perilaku seks, mitosyang
dibahas meliputi mitosyang berkaitan dengan
kehamilan diantaranya: ciuman bisabikinhamil,
remgayang belum haidtidak mungkin hamil, asal
paka kondom semuanyaaman, hubungan seks
pertamakali sdauditandai dengan perdarahan,
selaput dara yang sudah robek berarti sudah
melakukan hubungan seksua . Semuamitosini
dibahasolen GADISini merupakan mitoskeliru
yang banyak diyakini olehremga

Mitossdanjutnyamengena seksuditasyang
dibahasddam mgaah GADISaddah mengena
keperawanan. GADISmemuat mitosmengenai
keperawanan diantaranya.: keperawanan dapat
ditebak dari cara jalan dan bentuk pinggul,
keperawanan dapat terlihat dari ciri —ciri fisik
seseorang, keperawanan bisadilihat dari warna
puting susu,semua wanita dilahirkan dengan
sel gput dara, semuaperempuan memiliki selaput
darayang samayaitu sel gput ti pistanpal ubang.
Selaput darayang koyak menandakan seorang
wanitasudahtidak perawanlagi, ol ahragaseperti
renang, naik sepeda, berkuda bisa merobek
selaput dara, dan hubungan seks pertamakali
selauditandai dengan perdarahan.
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